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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Seperti yang sudah kita

n Wi-Fi menjadi teknologi

alternative yang lebih mudah diimplementasikan di lingkungan kerja seperti di
perkantoran, laboratoriam komputer, dan sebagainya. Installasi perangkat jaringan Wi-
fi lebih fleksibel karena tidak membutuhkan penghubung kabel antar komputer.
Kemudahankemudahan yang ditawarkan jaringan internet hotspot menjadi daya tarik



tersendiri bagi para pengguna komputer mengmumakan teknologi ini untuk mengakses
suatu jarngan komputer atau internet. Dalam hal ini tentunya tidak membahas dalam
hal keamanan jaringan yang digunakan. Sebagaimana diketahui dalam penelitian lain
yang telah dilakukan babwasanya peretasankeamanan jaringan masih bisa dilakukan

DENEL LN

resources internet dijaringan terseb

bandwidth karena tidak ada limitasi serta tidak terkontrol siapa pengguna yang aktif
melakukan konektiitas ke imternet. User yang konek dengan tehnik tertentu,
menggunakan tools pendukung terientu untuk memanipulasi pengpunaan internet
pribadi tentunya sangat mengganggu konektivitas pengguna lainnya.



Maka dari itu perlu adanya sebuah sistem yang dapat mengelola pengguna dan

penggunaan resource jaringan dengan limitasi tertentu dan pengontrolan/menejemen

yang baik,

uset dalam jaringan, Coptive

Portal hanya bertugas 1tk membuat user teffentu melakukan otentikasi masuk-
tidaknya dia mengakses jaringan, bukan melacak penggunaan lalulintas data yung
digunakan user. Setiap user yang telah mampu melakukan otentikasi dan masuk
kedalam sistem joringan, mereka akan bebas mengakses situs web apapun di internet,

Tentu hal ini mengkhawatirkan bagi Lembaga Pendidikan umumnya dan SMK N |



Depok Yogyakarta pada khususnva. Sangut diperlukan adanya sebuah sistem yang
mendukung dalam melacak serta menyaring/ memfilter lalu lintas data yang digunakan
wser ke/dari intemet. Pemblokiran Situs-situs judi online, situs berbau pornografi,

simpan di server lokal (server

proxy). Sehingga apabila ada pengguna hin yang mengakses situs yang sama maka
konten-konten yang ada pada situs tersebut (yang pernah disimpan di server lokal),

tidak lagi diambil dari internet tapi cukup divalidasi oleh server lokal lalu diberikan ke

user konten-konten wang berhubungan dengan situs yang bersangkutan. dengan



demikian tentunya akan lebih menghemat bandwith karena konten-konten pada situs
vang di akses oleh user cukup diberikan oleh server lokal selama konten-konten

tersebut masih tersimpan di proxy server lokal [2].

itu, Peneliti meneniukan dan men

Implementasi Proxy Web Menggunakan, Captive Portal Berbasis Router Os, Studi
Kasus : Smkn | Depok Yogyakarta"



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan katar belakang yang telah disampaikan maka perlu dirumuskan

suatu masalah yang akan dipecahkan/diselesaikan pada penelitian/perancangan ini

n dan web proxy berbasis

n di SMK N |

“ke internet dengan

2) Penelitian menggunakan perangkat keras Mikrotik RouterOS.

3) Menggunakan sebush router mikrotik yang berfungsi sehagai router backbone
mternet dan captive portal.

4) Menggunakan sebuah router mikrotik yang berfungsi sebagai web proxy.



5) Penelitian menggunakan winbox 3.16 untuk mengkonfigurasi router.
6i) Penetapan web proxy pada penelitian ini hanya mencakup http saja.
7) Pengguna / user yang dapat mengakses internet ada 3 level yaitu guru, siswa

3) Untuk memenuhi syarat kelulusan Strata Satu (S1) STMIK AMIKOM
Yogyakarta.



1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan memiliki manfaat bagi berbagai pihak antara lain

sebagai berikut :

%) Sebagai pengalaman dalam menganalisa. perancangan atau mendesain dan

membuat sebuah jaringan, sehingga nantinya berguna di dunia kerja.



1.0 Metode Penelitian
Peneliti menjabarkan cara-cara memperoleh data-data yang digunakan untuk

kebutuhan penelitian.

opologi jarmgan vang digunakan, pemetaan IP
Address, jenis'tipe spesifikasi hardware software vang digunakan. Adapun
data hasil ohservasi terdapat paada bab-bab berikutnya maupun di lampiran.
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L.0.2Metode Pengembangan Sistem NDLC
Development Life Cycle (NDLC) merupakan sebuah metode

fahap design ini okan

neksi yang akan dibangun.
Diharapkan dengan gambar ini akan memberikan gambaran seutubnya dari
kebutuhan yang ada. Desain bisa berupa desain struktur topologi, desain akses
dota. desain layout perkabelon. dan sebagainyn vang akan memberikan
gambaran jelas tentang proyek yang akan dibangun




1

3) Simulation prototype
Beberapa pekerja jaringan akan membuat dalam bentuk simulasi dengan
bantuan roefs khusus di bidang seperti Boson, Packet Tracert, Netsim, dan
sebagainya. Hal ini dimaksudkan untuk melihat kinerja awal dari jaringan yang
lunak simulasi o

l!IIi .anﬁvlﬂ-l]

5) Monitoring
Setelah implementasi tahapan monitoring merupakan tahapan yang penting.
agar jaringan komputer dan komunikasi dapat berjalan sesuai dengan keinginan
dan tujuan awal dari user pada tahap awal analisis, maka perfu dilakukan
kegiatan monitoring.
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6) Management
Pada level manajemen atan pengaturan, salah  satu yang menjadi perhatian
khusus sdalsh masalah kebijakan (pelicy). Kebijakan perlu dibuat untuk
dibangun dan berjalan dengan baik

webiiiry terjagn. Policy akan  sangat

membunt/mengatur agar sistem yungsels

Bab ini membahas ter - dasar teo ari bokn vang d‘iﬂmﬂ.ﬂ SEhEli.
landasan untuk menentukan analisa dan desain jaringan dalam penelitian.
3. BAB Il ANALISIS DAN PERANCANGAN



Bab ini membahas tentang jaringan,
+ . +
identifikasi masalah, analisis kebutuhan
o i i !

kelayakan jaringan vang akan
jaringan
S . sampai dengan perancang
r- : - -
mmmmmmhﬂ;mﬁlm
-
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